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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberlanjutan, tren fashion,
dan komunitas digital thrifting terhadap keputusan pembelian pakaian thrift di
Kecamatan Lowokwaru. Latar belakang penelitian didasarkan pada meningkatnya
fenomena thrifting yang tidak hanya dipandang sebagai alternatif belanja hemat,
tetapi juga sebagai gaya hidup yang berkaitan dengan isu lingkungan dan
perkembangan digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan penyebaran kuesioner kepada 105 responden yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas,
normalitas, serta regresi linear berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel keberlanjutan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sedangkan tren fashion dan komunitas digital thrifting tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara teoritis, hal ini mencerminkan
adanya knowledge—behavior gap pada konsumen, di mana pengetahuan tentang
tren maupun Kketerlibatan digital tidak serta-merta memengaruhi keputusan
membeli. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi
pemasaran thrift di Lowokwaru sebaiknya lebih menekankan pada nilai
keberlanjutan produk.

Kata Kunci: Keberlanjutan, Tren Fashion, Komunitas Digital Thrifting, Keputusan
Pembelian, Thrift
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ABSTRACK

This study aims to analyze the influence of sustainability, fashion trends, and digital
thrifting communities on purchasing decisions of thrift clothing in Lowokwaru
District. The background of the research is based on the increasing phenomenon of
thrifting, which is not only perceived as an affordable shopping alternative but also
as a lifestyle associated with environmental issues and digital development. This
research employed a quantitative approach by distributing questionnaires to 105
respondents selected based on specific criteria. Data analysis was conducted
through validity, reliability, normality tests, and multiple linear regression using
SPSS. The results indicate that sustainability has a significant effect on purchasing
decisions, while fashion trends and digital thrifting communities do not show a
significant effect. Theoretically, this reflects a knowledge—behavior gap among
consumers, where knowledge about trends or digital engagement does not directly
influence purchasing decisions. Practically, this study suggests that thrift
marketing strategies in Lowokwaru should focus more on emphasizing the
sustainability value of products.

Keywords: Sustainability, Fashion Trends, Digital Thrifting Communities,
Purchasing Decisions, Thrift
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1.1 Latar belakang

REPOSITORY

Thrifting merupakan aktivitas membeli dan menjual barang-barang

University of Islam Malang

second hand, terutama item fashion seperti baju, sepatu, tas, dan aksesori, yang
masih dalam kondisi baik dengan harga yang lebih murah. Budaya thrifting
berasal dari negara-negara seperti Inggris dan Amerika, yang awalnya muncul
sebagai aktivitas sosial melalui lembaga amal seperti Salvation Army dan
Goodwill, dengan tujuan mendukung masyarakat yang kurang beruntung lewat
penjualan pakaian bekas Oktawiningsih et al., (2023). Seiring berjalannya
waktu, budaya ini berevolusi menjadi tren internasional yang tidak hanya
berperan sebagai pilihan ekonomis tetapi juga sebagai gaya hidup, terutama di
kalangan generasi muda yang mengutamakan nilai estetika dan keistimewaan
busana vintage atau preloved.

Di Indonesia, usaha thrift terus tumbuh seiring dengan meningkatnya
kesadaran publik terhadap gaya hidup berkelanjutan (go green) dan keinginan
untuk mendapatkan barang dengan harga lebih terjangkau namun berkualitas
tinggi. Thriftshop tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi melalui harga
yang lebih murah dibanding barang baru, tetapi juga memberikan keuntungan
sosial karena sebagian dari pendapatan penjualan dapat mendanai program
sosial, seperti pendidikan dan kesehatan. Selain itu, pandemi Covid-19 juga
memicu tren thrifting yang menyebabkan ketidakpastian ekonomi, sehingga

banyak konsumen memilih thrift sebagai alternatif berbelanja dengan hemat.
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Berdasarkan Katadata (2023) yang mengacu pada data Badan Pusat Statistik
(BPS), Indonesia melakukan impor 12,85 ton barang pakaian bekas selama
tahun 2023. Walaupun angka tersebut mengalami penurunan signifikan
dibandingkan tahun lalu (26,22 ton pada 2022), fenomena ini menunjukkan
tingginya permintaan atas produk thrift, terutama dari negara pengirim seperti
Inggris (6.620 kg) dan Taiwan (4.713 kg). Impor pakaian bekas di Indonesia
pada tahun 2023 mencapai US$29.759 atau sekitar Rp481,6 juta, meskipun
pemerintah sudah melarang impor pakaian bekas lewat Permendag No. 51
Tahun 2015 dan Permendag No. 40 Tahun 2022. Ini mengindikasikan adanya
perbedaan antara kebijakan dan kondisi yang sebenarnya di lapangan.

Gambar 1.1 Negara Pengimpor Pakaian Bekas Terbesar ke Indonesia
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Menurut data Katadata yang mengacu pada BPS (2024), meskipun
pemerintah melarang secara tegas impor pakaian bekas melalui kebijakan
seperti Permendag No. 51 Tahun 2015 dan Permendag No. 40 Tahun 2022

tingginya permintaan terhadap pakaian thrift di Indonesia tetap ada. Terdapat


https://databoks.katadata.co.id/agroindustri/statistik/39185eaa8eb6b14/indonesia-tampung-1285-ton-baju-bekas-pada-2023-ini-negara-pengirimnya
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12,85 ton pakaian bekas yang tetap masuk ke Indonesia pada tahun 2023,
meskipun jumlah ini mengalami penurunan signifikan sebesar 51%
dibandingkan tahun 2022 (26,22 ton). Fakta ini menunjukkan bahwa
pelarangan impor tidak langsung mengurangi ketertarikan masyarakat terhadap
produk pakaian bekas, melainkan hanya membatasi saluran distribusi resminya.
Selanjutnya, negara pengirim utama seperti Inggris (6.620 kg) dan Taiwan
(4.713 kg) menunjukkan bahwa sebagian besar pakaian bekas yang ada di
Indonesia berasal dari negara dengan budaya kuat dalam daur ulang dan
sumbangan pakaian. Sebaliknya, tingginya pemakaian pakaian thrift di
Indonesia juga mencerminkan pilihan konsumen yang beralih ke gaya hidup
berkelanjutan, serta menegaskan peran thrifting sebagai pilihan ekonomis dan
ramah lingkungan dibandingkan fast fashion.

Selain itu, nilai impor yang tercatat mencapai US$29.759 atau sekitar
Rp481,6 juta untuk tahun 2023 menunjukkan bahwa industri pakaian thrift
masih memiliki potensi ekonomi yang berarti, meski di tengah tekanan
regulasi. Hal ini mengindikasikan bahwa ketertarikan konsumen untuk
membeli pakaian thrift dipengaruhi tidak hanya oleh harga, tetapi juga oleh
elemen seperti nilai estetis, tren mode vintage, dan kesadaran terhadap
lingkungan.

Dari sini bisa disimpulkan bahwa fenomena thrifting tidak hanya dilihat
sebagai tren konsumsi sementara, tetapi sebagai perubahan pola pikir
konsumen muda yang lebih peduli pada keberlanjutan serta nilai-nilai alternatif

dalam fashion. Secara teori, perilaku konsumen terhadap produk yang
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berwawasan lingkungan meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran
terhadap dampak fast fashion. Fashion industri global menyumbang sekitar
10 % emisi karbon dunia, menghasilkan 92 juta ton limbah tekstil tiap tahun,
dan sebagian besar pakaian terbuat dari serat sintetis yang sulit terurai
(misalnya poliester yang waktu penguraiannya bisa mencapai 200 tahun) Nida

et al. (2024)

Gambar 1.2 Jumlah Konsumen Thrifting tahun 2024

Pernahkah Masyarakat Indonesia Melakukan Thrifting?

Pernan thrifting
I Bclum pernah thrifting
I Tidak akan thrifting

Sumber : Goodstats.com

Menurut survei GoodStats (Agustus 2022), mengenai preferensi gaya
fesyen anak muda Indonesia yang dilaksanakan pada 5-16 Agustus 2022
dengan melibatkan 261 responden sekitar 49,4 % responden pernah membeli
busana bekas lewat thrifting, sementara 34,5 % belum pernah mencoba, dan
16,1 % menyatakan tidak akan pernah mencoba thrifting. Data ini
menunjukkan bahwa hampir separuh masyarakat, terutama anak muda, sudah
familiar dengan thrifting sebagai alternatif gaya fesyen.

Dalam konteks lokal, Putri & Pramono, (2025) menganalisis persepsi
konsumen terhadap fashion preloved di Bandung dan menemukan bahwa
ketidakpuasan terhadap fast fashion, kelelahan (fatigue) terhadap tren cepat,

serta enjoyment/perceived enjoyment terhadap pengalaman thrifting
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merupakan kontributor utama pada sikap positif terhadap preloved fashion.
Studi lain oleh Sham et al., (2024) menyoroti faktor value for money, e-word
of mouth (e-wom), dan Keberlanjutan (Sustainable) terhadap keputusan
pembelian produk thrift oleh dewasa muda di Indonesia; mereka menemukan
bahwa nilai ekonomis dan e-wom berpengaruh signifikan, tetapi Keberlanjutan
(Sustainable) ternyata tidak berpengaruh signifikan dalam konteks tersebut.
Sementara itu, Moulidhanty & Aruan, (2024) membahas generasi Z dalam
membeli pakaian bekas lewat Instagram: faktor socio-environmental
awareness, prestise sosial (social prestige), unsur kelangkaan produk
(scarcity), dan persaingan persepsi konsumen dapat mempengaruhi keputusan
pembelian generasi Z .

Fenomena komunitas digital thrift seperti akun Instagram reseller thrift,
grup Facebook preloved, komunitas TikTok thrifting mendorong pertumbuhan
pasar thrift melalui e-wom yang intensif dan keterlibatan konsumen dalam
komunitas online. Studi adoptif teori SOR (stimulus-organism-response) yang
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa e-wom bertindak sebagai stimulus
yang memicu internalisasi konsumen terhadap nilai-nilai second-hand, lalu
membentuk kesadaran dan sikap yang berujung pada perilaku mindful
consumption atau pembelian pakaian bekas lokal

Secara lebih luas, tren “green consumer behaviour” menekankan bahwa
konsumen kini semakin mempertimbangkan dampak lingkungan dalam
keputusan pembelian mereka: membeli produk yang biodegradable, daur

ulang, atau dengan emisi rendah. Meski begitu terdapat knowledge-behavior



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

gap, yakni konsumen sering memiliki kesadaran lingkungan tinggi tetapi tidak
selalu  mengimplementasikannya dalam tindakan pembelian karena
keterbatasan akses, persepsi harga tinggi atau kurang transparansi produk Nida
et al. (2024).

Jika dihubungkan dengan fenomena thrifting di Indonesia, tren
sustainability telah merubah pola konsumsi anak muda dari sekadar mencari
harga murah menjadi pilihan gaya hidup yang mencerminkan identitas dan
nilai sosial. Adopsi thrifting sebagai pernyataan eco-friendly sudah populer dan
menunjukkan perubahan citra dari stigma "pasar loak" menjadi lifestyle elit dan
trendy di kalangan kelas menengah urban limalhaq et al. (2024).

Berbagai studi akademis mengungkap bahwa thrifting bukan hanya
alternatif fashion murah, tetapi juga cerminan kesadaran terhadap Krisis
lingkungan akibat praktek fast fashion global sekaligus ekspresi identitas unik
dalam komunitas digital Humairoh et al., (2023). Misalnya, Manalu et al.,
(2023) melalui studi PLS-SEM di Jakarta menunjukkan adanya disonansi
antara sikap pro-keberlanjutan dengan niat beli: meskipun banyak konsumen
menyatakan peduli lingkungan, dalam praktiknya niat beli lebih dipengaruhi
oleh motivasi utilitarian, norma sosial, dan orientasi hemat harga daripada oleh
kesadaran ekologis semata.

Selain itu, Savira & lIda Yulianti, (2022) dan ulang ulasan terhadap
Ardana & Artanti, (2022) menjelaskan bahwa kualitas produk dan harga
merupakan faktor dominan dalam keputusan pembelian di thrift shop, baik

offline maupun di platform digital; komponen kualitas produk bahkan
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berkorelasi positif signifikan dengan keputusan beli, sedangkan harga sering
menjadi pemicu utama terutama saat produk yang menarik ditawarkan lebih
murah.

Selain itu, penelitian kuantitatif dari Pusat Studi Konsumsi Indonesia
Fahmi et al., (2023) mengonfirmasi bahwa strategi reuse, refashion, thrifting,
dan penyewaan pakaian mendorong performa bisnis UMKM, serta
memperbaiki manajemen limbah tekstil lokal dan memperkuat model bisnis
sirkular di Surabaya, menunjukkan dampak positif ekonomi dan lingkungan.

Hidayatullah et al. (2024) dalam penelitiannya di thrift shop online
Makassar menunjukkan bahwa tren fashion berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, bahkan lebih kuat dibandingkan dengan faktor
harga. la menjelaskan bahwa banyak pembeli tertarik pada pakaian bekas
karena produk itu mencerminkan tren unik yang sudah tidak ada di pasar fast
fashion, sehingga memberikan kesan eksklusif dan autentik.

Studi lain oleh Savira & Ida Yulianti (2022) mendukung hasil temuan
tersebut. Dalam penelitian kusantitatif di antara pembeli thrift, mereka
menyimpulkan bahwa konsumen tidak hanya terpesona oleh harga yang
rendah, tetapi juga pada barang-barang yang mencerminkan tren mode tertentu,
seperti jaket oversize, mom jeans, atau kemeja dengan motif retro. Ini
menunjukkan bahwa tren mode berfungsi sebagai pendorong emosional dan
simbolis dalam pilihan pembelian.

Dalam konteks komunitas digital, studi “Kelas Sosial dalam Praktik

Thrifting” oleh Nadhila et al., (2023) pada komunitas Jakarta Thrift Day
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(berbasis UPI) menunjukkan bahwa anggota komunitas memilih pakaian thrift
tidak hanya karena harga, tetapi juga citra merek dan simbol kelas sosial yang
kemudian diperkuat melalui interaksi peer dalam komunitas offline dan online.
Ini sejajar dengan temuan dalam kajian “#TukarBaju Campaign” .Amalia et
al., (2025) bahwa komunitas digital berperan sebagai pengomunikasi utama
nilai keberlanjutan dan etos thrifting, sekaligus membentuk piramida
kebutuhan sosial terhadap pakaian bekas. Disimpulkan bahwa interaksi dalam
komunitas digital menghasilkan internalisasi nilai keberlanjutan dan
mengubah pemaknaan kemasan thrifting jadi bagian dari identitas bersama.

Seluruh bukti akademis ini relevan saat menempatkan Kecamatan
Lowokwaru sebagai fokus penelitian. Wilayah ini dikenal sebagai pusat
mahasiswa dan pekerja muda bergaya digital dengan pola konsumsi online
yang mirip dengan studi di Jakarta dan Surabaya di atas. Studi-studi
sebelumnya memberikan dasar kuat bahwa di Lowokwaru, pengaruh
pengetahuan lingkungan, estetika fashion thrift, dorongan utilitarian, dan
norma komunitas digital saling bersinergi dalam membentuk keputusan
pembelian pakaian bekas. skripsi ini nantinya akan menilai seberapa jauh
faktor-faktor tersebut yakni kesadaran lingkungan (knowledge dan self-
efficacy), harga dan kualitas (utilitarian), norma sosial digital (peer influence),
serta representasi diri lewat pakaian thrift bekerja bersama dalam konteks lokal
prediktif.

Meskipun fenomena thrifting di Indonesia telah menjadi sorotan dalam

berbagai studi akademis, masih terdapat kekosongan riset yang cukup
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mencolok terkait analisis yang secara komprehensif menguji pengaruh
keberlanjutan (sustainability), tren fashion, dan komunitas digital thrifting
terhadap keputusan pembelian pakaian thrift. Sejumlah penelitian sebelumnya
cenderung bersifat parsial, hanya menguji dua atau satu variabel saja.
Misalnya, studi oleh Sham et al., (2024) meneliti pengaruh value for money, e-
wom, dan environmental concern, namun hasilnya menunjukkan bahwa
kesadaran lingkungan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian,
menimbulkan pertanyaan lebih lanjut mengenai peran nyata keberlanjutan
dalam perilaku konsumen. Di sisi lain, Listyaningsih, (2020) menemukan
bahwa meskipun konsumen menunjukkan sikap pro-keberlanjutan, keputusan
beli mereka lebih dipengaruhi oleh motivasi harga dan norma sosial, yang
mengindikasikan adanya attitude-behavior gap. Ini menunjukkan bahwa
kesadaran lingkungan belum tentu tercermin secara nyata dalam perilaku
membeli, dan perlu eksplorasi lebih dalam pada konteks sosiokultural tertentu.
Selain itu, studi seperti milik Hidayatullah et al., (2024) dan Savira & Ida
Yulianti, (2022) menyoroti dominasi faktor harga dan kualitas produk dalam
memengaruhi keputusan beli, namun kurang mempertimbangkan bagaimana
tren fashion dan nilai simbolik dari pakaian thrift juga dapat mendorong
pembelian, terutama di kalangan anak muda yang menjadikan thrift sebagai
bagian dari ekspresi gaya hidup. Demikian pula, peran komunitas digital dalam
ekosistem thrifting seperti akun Instagram reseller, grup Facebook preloved,
dan kampanye TikTok thrift belum banyak diteliti secara kuantitatif. Studi oleh

Astuti & Rohimat, (2023) memang menyinggung dinamika komunitas thrift,
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namun pendekatannya masih bersifat kualitatif dan sosiologis, belum
mengukur sejaun mana keterlibatan dalam komunitas digital tersebut
memengaruhi keputusan pembelian. Padahal, komunitas digital berperan
penting sebagai ruang berbagi pengalaman, pembentukan nilai, hingga media
promosi yang berdampak pada perilaku konsumen.

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan di kota-kota
besar seperti Jakarta, Bandung, Makassar, atau Surabaya. Padahal, wilayah
seperti di Kota Malang memiliki karakteristik sosial yang unik khususnya di
kecamatan Lowokwaru, dengan populasi padat mahasiswa, komunitas digital
yang aktif, serta tren gaya hidup hemat dan berkelanjutan yang kian menonjol.
Hingga saat ini, belum ada studi yang secara spesifik meneliti pengaruh ketiga
variabel keberlanjutan, tren fashion, dan komunitas digital terhadap keputusan
pembelian pakaian thrift di wilayah ini.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi research gap tersebut,
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Keberlanjutan
(Sustainability), Tren Fashion, dan Komunitas Digital terhadap

Keputusan Pembelian Pakaian Thrift di Kecamatan Lowokwaru”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Apakah keberlanjutan (sustainability), tren fashion, dan komunitas
digital thrifting secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru?

2. Apakah keberlanjutan (sustainability) berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan
Lowokwaru?

3. Apakah tren fashion komunitas berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan
Lowokwaru?

4. Apakah digital thrifting berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh keberlanjutan, tren fashion, dan

komunitas digital thrifting secara simultan terhadap keputusan

pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru
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2. Untuk mengetahui pengaruh keberlanjutan (sustainability)
terhadap keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan

Lowokwaru.

REPOSITORY

3. Untuk mengetahui pengaruh tren fashion terhadap keputusan

University of Islam Malang

pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru.

4. Untuk mengetahui pengaruh komunitas digital thrifting
terhadap keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan
Lowokwaru.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat :
a. Bagi Praktisi
Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku usaha thrift,

khususnya di Kecamatan Lowokwaru, mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan
memahami pengaruh keberlanjutan, tren fashion, dan komunitas
digital, para pelaku bisnis dapat merancang strategi pemasaran,
promosi, serta pengelolaan komunitas yang lebih tepat sasaran
guna meningkatkan penjualan dan loyalitas konsumen.

b. Bagi Peneliti
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Penelitian Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku konsumen
dalam konteks produk fashion berkelanjutan. Selain itu,
penelitian ini juga memperkaya literatur akademik di bidang
pemasaran, khususnya dalam kajian keputusan pembelian yang
dipengaruhi oleh dinamika digital dan gaya hidup ramah
lingkungan. Peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel
atau pendekatan berbeda untuk memperluas hasil penelitian ini.
Bagi Institusi

Bagi institusi - pendidikan, penelitian ini  memberikan
kontribusi dalam pengembangan keilmuan dan pembelajaran di
bidang manajemen pemasaran dan perilaku konsumen. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
kurikulum, serta menjadi referensi tambahan dalam proses
pembelajaran, pengembangan program kewirausahaan, atau
pengabdian masyarakat terkait penguatan UMKM berbasis

keberlanjutan dan digitalisasi
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SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keberlanjutan
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(sustainability), Tren Fashion, komunitas digital terhadap keputusan
pembelian pakaian thrift di kecamatan lowokwaru. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Keberlanjutan (sustainability), tren fashion, dan komunitas digital
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian
thrift di kecamatan lowokwaru.

2. Keberlanjutan (sustainability) memiliki pengaruh yang besar terhadap
keputusan pembelian pakaian thrift di kecamatan lowokwaru.

3. Tren fashion tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan
pembelian pakaian thrift di kecamatan lowokwaru.

4. Komunitas digital tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap
keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru.

5.2 Keterbatasan
Dalam melakukan penelitian ini, masih terdapat beberapa
keterbatasan sehingga bisa lebih dimaksimalkan kembali oleh peneliti-
peneliti berikutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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1. Variabel yang dianalisis pada penelitian ini masih terbatas yaitu hanya
menganalisis variabel keberlanjutan (sustainability), tren fashion,
komunitas digital sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru

2. Penelitian ini hanya berfokus pada masyarakat Kecamatan Lowokwaru
dengan sampel yang terbatas yaitu 105 responden.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada komunitas digital secara umum,
sehingga perlu ada kajian lebih mendalam tentang bagaimana platform
tertentu (Instagram, TikTok, atau Facebook) berperan dalam
membentuk tren thrift

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Pengaruh

Keberlanjutan (sustainability), Tren Fashion, Komunitas digital terhadap

keputusan pembelian pakaian thrift di Kecamatan Lowokwaru. Penelitian

ini memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Karena penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen
(keberlanjutan, tren fashion, dan komunitas digital), maka penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti harga,
kualitas produk, gaya hidup, maupun faktor psikologis konsumen.
Dengan begitu, hasil penelitian akan lebih lengkap dan mampu
menjelaskan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan pembelian

pakaian thrift.



2. Penelitian ini hanya dilakukan di Kecamatan Lowokwaru dengan
jumlah responden terbatas, yaitu 105 orang. Untuk penelitian

berikutnya, disarankan memperluas area penelitian ke kecamatan atau

REPOSITORY

kota lain dengan jumlah responden yang lebih besar, sehingga hasilnya
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dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

3. Penelitian ini hanya menyoroti komunitas digital secara umum. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji lebih mendalam
tentang pengaruh platform tertentu seperti Instagram, TikTok, atau
Facebook, agar diperoleh pemahaman lebih spesifik mengenai peran
media sosial dalam membentuk tren thrift dan memengaruhi keputusan

pembelian konsumen.
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